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RINGKASAN 

 

Hubungan antara Pertumbuhan Koloni Candida Albicans 

dengan Penambahan Kadar Dextrose 5%, 10%, dan 40% 

pada Agar Sabouruad Dextrose 

 

Nama: Abelia Tamara 

NRP: 1523014060 

 

Candidiasis adalah infeksi yang disebabkan oleh jamur 

genus Candida. Candida albicans atau spesies lain dari Candida 

merupakan flora normal yang dapat ditemui pada kulit, rongga mulut 

dan saluran pencernaan. Organisme ini bersifat komensal atau non 

patogen, namun jika terdapat faktor predisposisi maka sifat komensal 

tersebut dapat menjadi patogen bagi tubuh. Faktor predisposisi 

tersebut salah satunya pada pasien Diabetes Mellitus. Pada pasien 

Diabetes Mellitus yang memiliki gula dalam darah yang tinggi dapat 

mempengarui kejadian infeksi Candida albicans dilihat secara in vivo. 

Faktor inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui hubungan 

antara petumbuhan Candida albicans secara in vitro dengan 
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penambahan kadar Dextrose 5%, 10%, dan 40% pada agar Sabouraud 

Dextrose untuk melihat pertumbuhan Candida albicans yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya 

pengaruhnya dengan pemberian Dextrose 5%, 10%, dan 40% pada 

pertumbuhan koloni Candida albicans. Diharapkan pada penelitian ini 

dapat memberikan informasi, data, pengetahuan dan wawasan 

didalam bidang kesehatan kepada peneltia lain maupun kepada 

masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan studi true experimental dengan 

post test only control group design. Sampel dari penelitian ini adalah 

Candida albicans sebanyak 15 strain Candida albicans. Pada 

penelitian ini terdapat 4 kelompok yaitu kelompok kontrol atau tanpa 

penambahan Dextrose dan kelompok yang diberi penambahan 

Dextrose 5%, 10% dan 40% pada Sabouraud Dextrose Agar. Hasil 

dilihat dari besar diameter pertumbuhan Candida albicans pada 

Sabouraud Dextrose Agar. Analisis data yang digunakan adalah uji 

beda Kruskal Wallis test. 

Pada penelitian ini didapatkan perbedaan pertumbuhan 

Candida albicans pada Sabouraud Dextrose Agar dengan 

penambahan Dextrose 5%>10%>K>40% yang berarti pada media 
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Sabouraud Dextrose Agar dengan penambahan Dextrose 5% lebih 

baik pertumbuhannya dibandingkan dengan media Sabouraud 

Dextrose Agar Dextrose dengan penambahan Dextrose 10%, Kontrol, 

dan Dextrose 40%. Pada media Sabouraud Dextrose Agar dengan 

penambahan Dextrose 10% lebih baik pertumbuhannya dibanding K 

dan 40%. Pada media Sabouraud Dextrose Agar Kontrol lebih baik 

pertumbuhannya daripada 40%. Lebih baik pertumbuhannya dilihat 

melalui besar diameter pertumbuhannya dimulai sejak hari pertama 

hingga hari terakhir.  Didapatkan hasil pertumbuhan Candida albicans 

dengan penambahan Dextrose 5% paling baik pertumbuhan diameter 

Candida albicans dibandingkan dengan yang kontrol, dengan 

penambahan Dextrose 10% dan 40%. 

Pada penelitian didapatkan Candida albicans dengan 

penambahan Dextrose 40% terhambat pertumbuhannya. Dextrose 

40% merupakan salah satu larutan pekat atau disebut larutan 

hipertonik. Ketika sel ditempatkan dalam larutan yang memiliki 

konsentrasi zat terlarut lebih tinggi atau hipertonik daripada sel 

tersebut, maka sel akan mengalami plasmolisis. Teori ini yang 

menjelaskan mengenai pertumbuhan Candida albicans yang 
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terhambat pada media Sabouraud Dextrose Agar dengan penambahan 

Dextrose 40%. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah penambahan terbaik 

pada penelitian ini adalah dengan penambahan Dextrose 5% pada agar 

Sabouraud Dextrose. Media Sabouraud Dextrose Agar dengan 

penambahan Dextrose 5% dapat digunakan sebagai media untuk 

kultur karena bisa mempersingkat waktu untuk diagnosis dengan 

pertumbuhan yang optimal. 
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ABSTRAK 

 

Hubungan antara Pertumbuhan Koloni Candida Albicans 

dengan Penambahan Kadar Dextrose 5%, 10%, dan 40% 

pada Agar Sabouruad Dextrose 

 

Nama: Abelia Tamara 

NRP: 1523014060 

 

Candida albicans merupakan floral normal yang dapat ditemui pada 

kulit, rongga mulut dan saluran pencernaan. Organisme ini bersifat 

komensal atau non patogen, namun jika terdapat faktor predisposisi 

maka sifat komensal tersebut dapat menjadi patogen bagi tubuh. 

Faktor predisposisi tersebut salah satunya pada pasien Diabetes 

Mellitus. Pada pasien Diabetes Mellitus yang memiliki gula dalam 

darah yang tinggi dapat mempengarui kejadian infeksi Candida 

albicans. Faktor inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui 

hubungan antara pertumbuhan Candida albicans dengan penambahan 

kadar Dextrose 5%, 10%, dan 40% pada agar Sabouraud Dextrose 

untuk  melihat  pertumbuhan Candida albicans  yang  berbeda.  
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Tujuan  pada  penelitian  ini  adalah  untuk  membuktikan  ada  

tidaknya  hubungan  antara pertumbuhan  koloni  Candida  albicans  

dengan  penambahan  kadar  Dextrose  5%, 10%,  dan  40%  pada  

Sabouraud  Dextrose  Agar  (SDA).  

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini true experimental dengan 

desain post test only control group design yang dilihat selama sebelas 

hari. Sampel penelitian ini dari 15 strain Candida albicans yang 

dikuluturkan pada media agar Sabouraud Dextrose tanpa 

penambaham Dextrose atau sebagai kontrol, dengan penambahan 

Dextrose 5%, 10%, dan 40% selama sebelas hari dan dicatat 

perkembangannya. Pertumbuhan Candida albicans dilihat melalui 

besar diameter pertumbuhannya.  

Hasil: Pada kultur Candida albicans selama sebelas hari didapatkan 

hasil perbedaan yang bermakna dengan menggunakan program 

analisis data dengan SPSS 23.0. Analisis data menggunakan uji  beda 

Kruskal Wallis test dengan taraf signifikasi (α = 0,05) didapatkan P 

value 0,000 (p < 0,05), artinya terdapat hubungan signifikan antara 

pertumbuhan koloni Candida albicans dengan penambahan kadar 

Dextrose 5%, 10%, dan 40% pada agar Sabouraud Dextrose. 

Kesimpulan: penambahan terbaik pada penelitian ini adalah dengan 
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penambahan Dextrose 5% pada agar Sabouraud Dextrose. Media 

Sabouraud Dextrose Agar dengan penambahan Dextrose 5% dapat 

digunakan sebagai media untuk kultur karena bisa mempersingkat 

waktu untuk diagnosis dengan pertumbuhan yang optimal. 

 

Kata kunci: Candida albicans, penambahan, Dextrose, agar 

Sabouraud Dextrose. 
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ABSTRACT 

 

Correlation between Candida Albicans Colonization Growth and 

the Addition of 5%, 10% and 40% Dextrose Level 

on Saboraud Dextrose Agar 

 

Nama: Abelia Tamara 

NRP: 1523014060 

 

Candida albicans is normal flora that can be found on skin, oral 

mucosa and digestive tract. This organism are commensal or non 

patogen, but when there is other predisposition factor, this commensal 

tendency may become patogen to the human body. Those 

predisposition factors is in patients with Diabetes Mellitus. In 

Diabetes Mellitus patients with high blood sugar level can affect 

Candida Albicans infection events. This factor is what drives 

researcher to inspect the correlation between Candida Albicans 

growth to the addition of 10%, 15% and 40% Dextrose level on 

Saboraud Dextrose agar (SDA) to see different Candida Albicans 

growth. 
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The purpose of this research is to prove whether there is or is not a 

correlation between Candida Albicans colonization growth and the 

addition of 5%, 10% and 40% Dextrose level on Saboraud Dextrose 

Agar (SDA). 

Method: the type of this research is true experimental with post test 

only group design observed in 11 days. Research's sample are from 15 

strains of Candida Albicans cultured in Saboraud Dextrose Agar 

without the addition of Dextrose, with the addition od Dextrose 5%, 

10% and 40% in eleven days and the development were noted. The 

growth of Candida albicans is observed from the diameter growth. 

Result: in the culture of Candida albicans in 11 days, a significant 

difference is acquired with data analysis program SPSS 23.0. Data 

analysis is using Kruskal Wallis with data signification (α = 0,05) 

obtained P 0,000 (P<0,05), which means there is a significant 

correaltion between Candida Albicans collonization growth and the 

addition of 5%, 10% and 40% Dextrose level on  Saboraud  Dextrose 

Agar.  

Conclusion: the best addition in this research is the addition of 5% 

Dextrose on Saboraud Dextrose Agar. Sabouraud Dextrose Agar 
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media with the addition of 5% Dextrose can be used as a culture media 

because it can shorten the time of diagnosis with optimal growth. 

 

Key words: Candida albicans, Addition, Dextrose, Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA).

 


